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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG GADAI SYARIAH (RAHN) 

 

A. Pengertian Gadai 

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Sementara yang membedakan pengertiannya dengan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Istilah lain yang juga berkaitan dengan ini adalah 

Unit Usaha Syariah (UUS) yakni unit kerja dari kantor pusat 

Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 

dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari 

suatu Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah. 

Untuk mengenal jenis dan kegiatan usaha Bank Umum Syariah (BUS), 

hal ini telah dijelaskan dalam undang - undan perbankan syariah 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI No.21 Tahun 2008 
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Pasal 19. Berdasarkan Pasal 19 Kegiatan Bank Umum Syariah 

mencakup:  

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, 

tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad wadi'ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 

tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah 

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah, akad musyarakah, atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad 

salam, akda istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinisp syariah 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
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6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 

tidak bergerak berdasarkan akad ijarah dan / atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinisp syariah 

7. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

8. Melakukan usaha kartu debit dan / atau kartu pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah 

9. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri surat 

berharga pihak ke-tiga yang diterbitkan atas dasar transaksi 

nyata berdasarkan prinisp syariah, antara lain, seperti akad 

ijarah, musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau 

hawalah. 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang 

diterbitkan oleh pemerintah dan / atau Bank Indonesia 

11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak 

ketiga berdasarkan prinsip syariah 
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12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu akad yang berdasarkan prinsip syariah 

13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 

berharga berdasarkan prinsip syariah 

14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

untuk kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

15. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad 

wakalah 

16. Melakukan fasilitas letter of credit atau bank garansi 

berdasarkan prinsip syariah, dan 

17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang 

perbankan dan sosial sepanjang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang – undangan 

Produk Perbankan Syariah merupakan produk-produk yang 

berlandaskan Prinsip Ekonomi Syariah. Dalam Prinsip Ekonomi 

Syariah tidak diperbolehkan mengenakan sistem riba serta 

menanamkan modal pada badan usaha yang mendapat keuntungan 

dari komoditas haram 
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Titipan atau Simpanan 

1. Al-Wadi’ah 

Pada dasarnya titipan atau simpanan Al-Wadi’ah memiliki kesamaan 

dengan tabungan atau deposito pada umumnya. Perbedaan Al-Wadi’ah 

dengan simpanan atau titipan lain  terletak pada pemanfaatan dana yang 

dititipkan. Al-Wadiah merupakan titipan murni di mana keutuhan harta 

titipan wajib dijaga sehingga tidak memperbolehkan dana titipan 

tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi. 

2. Mudharabah 

Berbeda dengan Al-Wadi’ah, Mudharabah merupakan dana titipan atau 

simpanan yang dapat dikelola oleh pihak yang mendapat titipan. Meski 

dapat dikelola, resiko yang terjadi atas pengelolaan uang yang 

dititipkan berdasarkan Mudharabah tidak boleh dibebankan kepada 

pemilik uang, melainkan menjadi tanggung jawab pihak yang mendapat 

titipan. Sedangkan keuntungan yang diperoleh dari hasil pengelolaan 

boleh dibagi menurut nisbah yang telah disepakati. Simpanan 

Mudharabah terdiri atas Mudharabah Mutlaqah dan Mudharabah 
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Muqayyadah. Pada Mudharabah Muqayyadah, pemilik dana dapat 

menetapkan dana yang titipan untuk dipergunakan pada bisnis tertentu. 

Bagi Hasil 

1. Al-Mudharabah 

Selain dipakai sebagai prinsip dalam titipan atau simpanan dana, 

Mudharabah juga dipakai dalam perjanjian antara pemilik dana 

(investor) dan pelaksana usaha (pengusaha) dengan bank sebagai 

perantaranya. Dalam perjanjian ini, investor dan pengusaha dapat 

melakukan perjanjian ketentuan jenis kegiatan usaha, pelaksanaan dan 

bagi hasil, sedangkan bank sebagai pihak yang telah mempertemukan 

dan memfasilitasi perjanjian mendapat komisi. 

2. Al-Musyarakah 

Pada prinsipnya, Al-Musyarakah hampir menyerupai campuran antara 

Reksa Dana dan perusahaan berjenis Commanditaire Vennootschap 

(CV). Al-Musyarakah merupakan produk syariah yang memfasilitasi 

kerjasama dua orang atau lebih yang bertujuan untuk meningkatkan 

aset bersama dengan mengembangkan berbagai aset bersama yang telah 

dimiliki baik dalam bentuk dana, kemampuan dan sebagainya. 



 48 

Keuntungan atau nisbah yang didapat kemudian harus dibagi menurut 

perjanjian yang telah disepakati 

1. Al-Wakalah 

Al-Wakalah merupakan perwakilan kegiatan pengelolaan keuangan 

seperti pembukuan, transfer, pembelian dan sebagainya yang diberikan 

pemilik uang kepada bank. Pihak bank kemudian berhak untuk medapat 

komisi dari Al-Wakalah ini. 

2. Al-Kafalah 

Al-Kafalah pada prinsipnya merupakan penjaminan pemenuhan 

tanggung jawab oleh pihak bank yang menjadi perantara antara dua 

orang yang berkewajiban dan yang berhak menerima tanggung jawab 

tersebut. Contoh produk-produk Al-Kafalah diantaranya seperti Letter 

of Credit untuk kegiatan impor dan Asuransi Syariah. (Baca juga : 

Perbedaan Asuransi Syariah dan Konvensional) 

3. Al-Hawalah 

https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/asuransi/perbedaan-asuransi-syariah-dan-konvensional
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Al-Hawalah pada dasarnya memiliki kesamaan dengan penjualan surat 

hutang. Pada Al-Hawalah, baik kreditur ataupun debitur harus 

mencapai kesepakatan atas penjualan surat hutang tersebut. 

4. Ar-Rahn 

Ar-Rahn merupakan produk gadai dengan prinsip-prinsip Syariah. 

Perbedaan Ar-Rahn dengan gadai konvensional terletak pada tidak 

adanya riba. Meski begitu, pada Ar-Rahn nasabah wajib untuk 

membayar jasa simpan Rp 90 per Rp 10.000 dari pinjaman untuk setiap 

sepuluh hari masa gadai beserta biaya administrasi sesuai kesepakatan. 

Selain itu, jangka waktu maksimal dari pinjaman adalah empat bulan, 

jika setelah empat bulan tidak mampu membayar, maka barang yang 

digadaikan akan dijual. Kemudian jika terdapat kelebihan harga antara 

harga jual dan pokok pinjaman, maka kelebihan harga tersebut dapat 

diambil oleh pembeli atau diserahkan ke Badan Amlil Zakat. 
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B. Sifat-sifat Bank Umum Syari’ah 

1. Adil. Memberikan sesuatu hanya kepada yang berhak serta 

memperlakukan sesuatu sesuai dengan posisinya dan 

melaran adanya unsur maysir (unsur spekulasi atau untung-

untungan), gharar (ketidakjelasan), haram, riba,  

2. Transparan. Dalam kegiatannya bank syariah sangat 

terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat. 

3. Seimbang. Mengembangkan sektor keuangan melalui 

akitfitas perbankan syariah yang mencangkup 

pengembangan sektor riil dan UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah) 

4. Maslahat. Bermanfaat dan membawa kebaikan bagi seluruh 

aspek kehidupan 

5. Variatif. Produk bervariasi mulai dari tabungan haji dan 

umrah, tabungan umum, giro, deposito, pembiayaan yang 

berbasis bagi hasil, jual-beli dan sewa, sampai kepada 

produk jasa kustodian, jasa transfer, dan jasa pembayaran 

(debet card, syariah charge). 

6. Fasilitas. Penerimaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, 

wakaf,  
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Landasan hukum bank umum syariah 

Bank Syariah sendiri dalam system operasinya UU tersebut 

dijadikan sebagai landasan hukumnya ditambah Peraturan Pemerintah 

nomor 72 tahun 1992 tentang Bank berdasarkan Bagi Hasil. 

Yang terakhir, Undang Undang nomor 7 telah dilakukan perubahan dan 

menghasilkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 sebagai 

landasan hukum bank syariah. 

“Dalam pasal 1 butir 3, UU No 10 tahun 1998 disebutkan bawa: Bank 

umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang didalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran” 

Jadi dengan adanya UU No 10 tahun 1998 tersebut, bank umum 

dibolehkan untuk menjalankan : 

1. System konvensional atau 

2. System syariah atau 

3. System konvensional dan cabang syariah 
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Prinsip Bank Syariah 

Prinsip syariah lebih terang dijelaskan pada pasal 1 butir 13 UU 

menyebutkan sebagai berikut: 

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam 

antara Bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan 

kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 

syariah antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan penyertaan modal 

(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan 

prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah)atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihal bank oleh 

pihal lain (ijarah wa iqtina).  

 

. 

 

  


